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ABSTRACT	

The	 research	 analyzes	 how	 the	 level	 of	 financial	 knowledge	 and	 financial	 behavior	
affects	the	decision	of	choosing	fully	funded	or	pay	as	you	go	pension	fund	for	Civil	Servant	in	
Gorontalo	Province.	 	The	pension	 fund	has	a	huge	portion	 in	Government	budget	 so	 the	new	
scheme	of	retirement	plan	is	introduced	to	minimize	the	risk	of	asymmetric	government	budget	
and	the	rising	of	old	age	people	in	civil	servant.	The	data	consist	of	200	samples	from	the	civil	
servants	around	Gorontalo	Province.		The	data	analysis	technique	using	logistic	regression.	Our	
result	show	evidence	that	group	of	samples	that	have	a	higher	degree	in	financial	knowledge	and	
financial	 behavior	 tend	 to	 choose	 fully	 funded	 pension	 scheme.	 This	 is	 consistent	 with	 our	
previous	hypothesis	that	the	higher	financial	literacy	led	to	good	skill	to	manage	personal	finance	
include	retirement	plan	and	investment.	

Keywords:	 Financial	 behavior,	 financial	 knowledge,	 Pension	 Fund.	 Retirement	 Plan,	 Civil	
Servant	
	
ABSTRAK	

Penelitian	ini	menganalisis	bagaimana	tingkat	pengetahuan	keuangan	dan	perilaku	
keuangan	mempengaruhi	keputusan	memilih	dana	pensiun	full	funded	atau	pay	as	you	go	pada	
PNS	di	Provinsi	Gorontalo.		Dana	pensiun	memiliki	porsi	yang	sangat	besar	dalam	anggaran	
Pemerintah	sehingga	skema	program	pensiun	yang	baru	diperkenalkan	untuk	meminimalkan	
risiko	asimetris	anggaran	pemerintah	dan	meningkatnya	usia	tua	di	PNS.	Data	terdiri	dari	200	
sampel	pegawai	negeri	sipil	di	seluruh	Provinsi	Gorontalo.		Teknik	analisis	data	menggunakan	
regresi	logistik.	Hasil	kami	menunjukkan	bukti	bahwa	kelompok	sampel	yang	memiliki	tingkat	
pengetahuan	keuangan	dan	perilaku	keuangan	yang	 lebih	tinggi	cenderung	memilih	skema	
pensiun	 yang	 didanai	 penuh.	 Hal	 ini	 konsisten	 dengan	 hipotesis	 kami	 sebelumnya	 bahwa	
semakin	 tinggi	 literasi	 keuangan	 maka	 semakin	 baik	 pula	 keterampilan	 dalam	mengelola	
keuangan	pribadi	termasuk	rencana	pensiun	dan	investasi.	

Kata	Kunci:	Perilaku	Keuangan,	Pengetahuan	Keuangan,	Dana	Pensiun.	Rencana	Pensiun,	
Pegawai	Negeri	Sipil	
	
PENDAHULUAN	

Pada	 banyak	 negara-negara	 di	 dunia	 populasi	 golongan	 tua	 menimbulkan	
tantangan	baru	karena	pemerintah	harus	mempersiapkan	dana	pensiun	yang	cukup	
dan	memadai.	Di	Indonesia,	aparatur	sipil	negara	(ASN)	merupakan	salah	satu	elemen	
penting	 dalam	 sumber	 daya	 manusia	 yang	 menjalankan	 pemerintahan.	 Sebagai	
pegawai	 pemerintah	 seorang	 ASN	 memiliki	 perjanjian	 kerja	 yang	 diangkat	 oleh	
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pejabat	Pembina	kepegawaian	dan	diserahi	tugas	dalam	suatu	jabatan	pemerintahan	
atau	 diserahi	 tugas	 negara	 lainnya	 dan	 digaji	 berdasarkan	 peraturan	 perundang-
undangan	(ASN,	2020).		

Pentingnya	 peran	 dan	 tugas	 yang	 dilakukan	 oleh	 ASN,	 maka	 sangat	 perlu	
diberikan	penunjang	di	hari	tua	yaitu	berupa	pemeliharaan,	perlindungan	serta	upaya	
dalam	 peningkatan	 kesejahteraan	 baginya	 dan	 juga	 untuk	 keluarganya	
(Hidayahtullah,	2021).	Bagi	ASN	pensiun	merupakan	bagian	dari	perilaku	keuangan	
yang	 termasuk	aspek	penting	dalam	menentukan	kesejahteraan	ASN.	Perencanaan	
pensiun	 bertujuan	 untuk	 kehidupan	 yang	 terarah	 sehingga	 tercapai	 kesejahteraan	
dan	bebas	dari	tekanan	dalam	segala	urusan	yang	menyangkut	hari	tua	agar	tertata	
dengan	baik	(Supoyo	et	al.,	2022).		

	Namun	pembayaran	dana	pensiun	merupakan	salah	satu	beban	pengeluaran	
Anggaran	Pendapatan	dan	Belanja	Negara	(APBN)	pemerintah	Indonesia.	Salah	satu	
cara	 untuk	 menghadapi	 pembiayaan	 pemerintah	 yang	 besar	 untuk	 dana	 pensiun	
adalah	dengan	menawarkan	alternatif	pembayaran	secara	sekaligus	di	awal	waktu	
(fully	funded).	Kebijakan	ini	pernah	dikemukakan	oleh	menteri	keuangan	Sri	Mulyani	
pada	tahun	2022	karena	anggaran	dan	pensiun	yang	membebani	APBN	sebesar	2800	
triliun.	Adapun	sekarang	ini	pemerintah	Indonesia	membayar	dana	pensiun	dengan	
mekanisme	pembayaran	per	bulan	(pay	as	you	go)	dan	bersumber	dari	APBN.	Pada	
jangka	 panjang	 hal	 ini	 menimbulkan	 risiko	 bagi	 keuangan	 negara	 karena	 tingkat	
pensiunan	terus	meningkat.	

Namun	 alternatif	 pembayaran	 di	 awal	 sekaligus	 memberi	 tantangan	 bagi	
penerima	 dana	 pensiun.	 Jika	 seseorang	 memiliki	 tingkat	 pengetahuan	 keuangan	
(financial	knowledge)	dan	perilaku	keuangan	(financial	behavior)	yang	tinggi	maka	
seharusnya	 mereka	 memilih	 pembayaran	 di	 awal	 (fully	 funded)	 karena	 memiliki	
finansial	 literasi	 yang	 baik	 dalam	 mengelola	 keuangan	 dan	 melakukan	 kegiatan	
investasi.	 Sebaliknya	 jika	 seseorang	 memiliki	 pengetahuan	 keuangan	 (financial	
knowledge)	dan	perilaku	keuangan	(financial	behavior)	yang	rendah	maka	dia	akan	
tetap	 memilih	 skema	 pensiun	 secara	 bulanan	 seperti	 model	 yang	 dibayarkan	
sekarang	ini	(pay	as	you	go).	

Karena	itulah	penelitian	ini	 ingin	menganalisis	apakah	tingkat	pengetahuan	
keuangan	dan	perilaku	keuangan	 seseorang	dapat	menjadi	prediktor	pengambilan	
keputusan	dana	pensiun	dengan	skema	full	funded	atau	pay	as	you	go.	
	
METODE	PENELITIAN	

Pendekatan	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kuantitatif	 dengan	
mencari	data	menggunakan	kuesioner	yang	dibagikan	kepada	sumber–sumber	yang	
berhubungan	dengan	penelitian	ini	yaitu	ASN.	Dengan	sumber	data	yang	diperoleh	
adalah	menggunakan	data	primer.	

Desain	penelitian	ini	menggunakan	penelitian	kuantitatif	deskriptif,	dimana	
peneliti	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 gambaran,	 menjelaskan	 atau	
mendeskripsikan	mengenai	isu	pada	situasi	fenomena	yang	ada.	Dalam	penelitian	ini	
melihat	bagaimana	pengaruh	financial	knowledge	pada	perspektif	ASN	berdasarkan	
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keputusan	pembayaran	dana	pensiun	yang	dipilih	yaitu	sistem	pembayaran	pensiun	
sekaligus	dan	sistem	pembayaran	pensiun	per	bulan.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Dalam	penelitian	ini,	populasi	yang	digunakan	adalah	Aparatur	Sipil	Negara	
(ASN)	yang	berada	di	Provinsi	Gorontalo	yang	tersebar	di	berbagai	Instansi	di	wilayah	
Gorontalo	yaitu	di	Kota	Gorontalo,	Kabupaten	Gorontalo,	Kabupaten	Bone	Bolango,	
Kabupaten	 Gorontalo	 Utara,	 Kabupaten	 Pohuwato	 dan	 Kabupaten	 Boalemo	 yang	
jumlahnya	 tidak	 sedikit	 yaitu	 dengan	 total	 keseluruhan	 31.800	 ASN	 aktif.	
Pengambilan	 sampel	 yang	 digunakan	 untuk	 penelitian	 ini	 adalah	 200	 responden.	
Penelitian	 ini	menggunakan	data	primer	yang	diperoleh	dari	kuesioner	yang	 telah	
dibagikan	peneliti	kepada	responden.	Mekanisme	penyebaran	kuesioner	dengan	cara	
menyebarkan	kuesioner	melalui	Google	Form.	Penyebaran	kuesioner	dilakukan	pada	
ASN	 aktif	 yang	 bekerja	 di	 berbagai	 kantor	 pemerintahan,	 sekolah	 dan	Universitas	
yang	ada	di	wilayah	Provinsi	Gorontalo.	

Hasil	Penelitian		

Uji	Validitas	
	Uji	validitas	dilakukan	untuk	menentukan	apakah	alat	ukur	(kuesioner)	yang	

digunakan	dalam	penelitian	ini	valid	atau	tidak.	Berdasarkan	hasil	uji	validitas	pada	
Tabel	 1	 dan	 Tabel	 2,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 semua	 item	 pertanyaan	 untuk	 variabel	
Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge	memiliki	nilai	korelasi	pearson	(r	hitung)	
yang	 lebih	 besar	 dari	 r	 tabel	 (0,138)	 dengan	 tingkat	 signifikansi	 0,05.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 semua	 item	 pertanyaan	 dalam	 kuesioner	 valid	 dan	 dapat	
digunakan	untuk	mengukur	variabel	Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge.	

Tabel	1.	Hasil	Uji	Validitas	Variabel	Financial	Behavior	

Item	 r	hitung	 r	tabel	 Keterangan	
X1.1	 0,387	 0,138	 Valid	
X1.2	 0,383	 0,138	 Valid	
X1.3	 0,341	 0,138	 Valid	
X1.4	 0,378	 0,138	 Valid	
X1.5	 0,592	 0,138	 Valid	
X1.6	 0,261	 0,138	 Valid	
X1.7	 0,544	 0,138	 Valid	
X1.8	 0,501	 0,138	 Valid	
X1.9	 0,417	 0,138	 Valid	
X1.10	 0,368	 0,138	 Valid	
X1.11	 0,452	 0,138	 Valid	
X1.12	 0,554	 0,138	 Valid	
X1.13	 0,329	 0,138	 Valid	
X1.14	 0,475	 0,138	 Valid	
X1.15	 0,368	 0,138	 Valid	
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Tabel	2.	Hasil	Uji	Validitas	Variabel	Financial	Knowledge	

Item	 r	hitung	 r	tabel	 Keterangan	
X2.1	 0,338	 0,138	 Valid	
X2.2	 0,514	 0,138	 Valid	
X2.3	 0,431	 0,138	 Valid	
X2.4	 0,653	 0,138	 Valid	
X2.5	 0,620	 0,138	 Valid	
X2.6	 0,623	 0,138	 Valid	
X2.7	 0,527	 0,138	 Valid	
X2.8	 0,398	 0,138	 Valid	

Uji	Realibilitas	
	Uji	reliabilitas	bertujuan	untuk	mengetahui	konsistensi	alat	ukur	(kuesioner)	

dalam	 memberikan	 hasil	 pengukuran.	 Suatu	 alat	 ukur	 dikatakan	 reliabel	 jika	
menghasilkan	hasil	yang	konsisten	pada	setiap	pengukuran.	Dalam	penelitian	ini,	uji	
reliabilitas	 dilakukan	 menggunakan	 metode	 Alpha	 Cronbach.	 Hasil	 uji	 reliabilitas	
untuk	variabel	Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge	dapat	dilihat	pada	Tabel	
3.	

Tabel	3.	Hasil	Uji	Reliabilitas	

Variabel	 Koefisien	Alpha	Cronbach	 Keterangan	
Financial	Behavior	 0,815	 Reliabel	
Financial	Knowledge	 0,748	 Reliabel	

	Berdasarkan	hasil	uji	reliabilitas	pada	Tabel	3,	dapat	dilihat	bahwa	variabel	
Financial	 Behavior	memiliki	 koefisien	 Alpha	 Cronbach	 sebesar	 0,815	 dan	 variabel	
Financial	Knowledge	memiliki	koefisien	Alpha	Cronbach	sebesar	0,748.	Kedua	nilai	
koefisien	tersebut	lebih	besar	dari	0,70,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	alat	ukur	
(kuesioner)	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 reliabel	dan	memiliki	konsistensi	
yang	baik.	

Demografi	Responden	
	Hasil	 analisis	 demografi	 responden	 dalam	 penelitian	 berdasarkan	 sebagai	

berikut:	

Gender	
	Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 gambaran	 umum	 ASN	

berdasarkan	Gender	disajikan	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	4.	Gender	

	 Frequency	 Percent	 Valid	Percent	
Cumulative	
Percent	

Valid	 Laki-Laki	 57	 28.5	 28.5	 28.5	
Perempuan	 143	 71.5	 71.5	 100.0	
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Total	 200	 100.0	 100.0	 	

Berdasarkan	tabel	tersebut	menunjukkan	bahwa	jumlah	responden	ASN	yang	
bergender	 laki-laki	sebanyak	57	orang	dan	responden	yang	bergender	perempuan	
sebanyak	 143	 orang.	 Sehingga	 karakteristik	 gender	 yang	 mendominasi	 yaitu	
masyarakat	bergender	perempuan.	

Usia	
	Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 gambaran	 umum	 ASN	

berdasarkan	Usia	disajikan	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	5.	Usia	

	
Frequency	 Percent	

Valid	
Percent	

Cumulative	
Percent	

Valid	 20-30	Tahun	 13	 6.5	 6.5	 6.5	
31-40	 64	 32.0	 32.0	 38.5	
41-50	 73	 36.5	 36.5	 75.0	
51-60	 50	 25.0	 25.0	 100.0	
Total	 200	 100.0	 100.0	 	

	Berdasarkan	 tabel	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 responden	 yang	
mendominasi	 adalah	 dengan	 frekuensi	 umur	 terbesar	 pada	 umur	 41-50	 Tahun	
sebanyak	73	orang	dan	frekuensi	usia	terkecil	pada	usia	20-30	tahun	sebanyak	13	
orang.	

Pendapatan	
	Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 gambaran	 umum	 ASN	

berdasarkan	Pendapatan	disajikan	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	6.	Pendapatan	

	
Frequency	 Percent	 Valid	Percent	

Cumulative	
Percent	

Valid	 Rp.	2.000.000	-	Rp.	
3.500.000	

44	 22.0	 22.0	 22.0	

Rp.	3.500.000	-	Rp.	
4.500.000	

78	 39.0	 39.0	 61.0	

Rp.	4.500.000	-	Rp.	
5.500.000	

44	 22.0	 22.0	 83.0	

>	Rp.	5.500.000	 34	 17.0	 17.0	 100.0	
Total	 200	 100.0	 100.0	 	

	Berdasarkan	 tabel	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 responden	 yang	
mendominasi	 dengan	 frekuensi	 pendapatan	 terbesar	 yaitu	 pada	 pendapatan	 Rp.	
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3.500.000	 –	Rp.	 4.500.000	 sebanyak	78	orang	dan	 responden	 yang	paling	 terkecil	
dengan	pendapatan	>Rp.	5.500.000	sebanyak	34	orang.	

Tingkat	Pendidikan	
 Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 gambaran	 umum	 ASN	

berdasarkan	Tingkat	Pendidikan	disajikan	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	7.	Tingkat	Pendidikan	

	 Frequency	 Percent	 Valid	Percent	 Cumulative	Percent	
Valid	 SMA/SMK	 13	 6.5	 6.5	 6.5	

Diploma	 19	 9.5	 9.5	 16.0	
S1	 138	 69.0	 69.0	 85.0	
S2	 30	 15.0	 15.0	 100.0	
Total	 200	 100.0	 100.0	 	

	Berdasarkan	 tabel	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 responden	 yang	
mendominasi	 dengan	 frekuensi	 tingkat	 pendidikan	 terbesar	 yaitu	 pada	 tingkat	
pendidikan	 S1	 sebanyak	 138	 dan	 responden	 yang	 paling	 kecil	 dengan	 tingkat	
pendidikan	SMA/SMK	sebanyak	13	orang.	

Instansi	
 Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	 gambaran	 umum	 ASN	

berdasarkan	Instansi	disajikan	dalam	tabel	berikut	ini:	

Tabel	8.	Instansi	

	
Frequency	 Percent	 Valid	

Percent	
Cumulative	
Percent	

Valid	 ASN	Pemerintah	Provinsi	
Gorontalo	

30	 15.0	 15.0	 15.0	

ASN	Pemerintah	Kota	Gorontalo	 34	 17.0	 17.0	 32.0	
ASN	Pemerintah	Kab.	
Bonebolango	

32	 16.0	 16.0	 48.0	

ASN	Pemerintah	Kab.	Gorontalo	 28	 14.0	 14.0	 62.0	
ASN	Pemerintah	Kab.	Gorontalo	
Utara	

20	 10.0	 10.0	 72.0	

ASN	Pemerintah	Kab.	Boalemo	 35	 17.5	 17.5	 89.5	
ASN	Pemerintah	Kab.	Pohuwato	 21	 10.5	 10.5	 100.0	
Total	 200	 100.0	 100.0	 	

	Berdasarkan	 tabel	 tersebut	menunjukkan	 bahwa	 jumlah	 responden	 dalam	
penelitian	 ini	 terdiri	 atas	 ASN	 Pemerintah	 Provinsi	 sebanyak	 30	 orang,	 ASN	
Pemerintah	Kota	Gorontalo	sebanyak	34	orang,	ASN	Pemerintah	Kab.	Bonebolango	
sebanyak	 32	 orang,	 ASN	 Pemerintah	 Kab.	 Gorontalo	 sebanyak	 28	 orang,	 ASN	
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Pemerintah	Kab.	Gorontalo	Utara	sebanyak	20	orang,	ASN	Pemerintah	Kab.	Boalemo	
sebanyak	35	orang	dan	ASN	Pemerintah	Kab.	Pohuwato	sebanyak	21	orang.	

Analisis	Statistik	Deskriptif	
Penelitian	ini	menggunakan	dua	jenis	analisis	deskriptif	yang	berbeda	untuk	

variabel-variabel	yang	diteliti.	Perbedaan	ini	didasarkan	pada	skala	pengukuran	dari	
masing-masing	variabel.	

	Variabel	 Sistem	 Pembayaran	 merupakan	 variabel	 kategorikal,	 sehingga	
analisis	 yang	 sesuai	 adalah	 dengan	 menghitung	 frekuensi	 dan	 persentase	 untuk	
setiap	 kategori.	 Sedangkan	 variabel	 Financial	 Knowledge	 dan	 Financial	 Behavior	
merupakan	variabel	kontinu	yang	diukur	dengan	skor,	sehingga	analisis	yang	sesuai	
adalah	dengan	menghitung	nilai	minimum,	maksimum,	rata-rata,	dan	standar	deviasi.	

Sistem	Pembayaran	(Y)	

Tabel	9.	Sistem	Pembayaran	

Sistem	Pembayaran	 Frekuensi	 Persentase	
Per	bulan	 129	 64,5%	
Sekaligus	 71	 35,5%	
Total	 200	 100%	

	Tabel	 di	 atas	 menunjukkan	 distribusi	 frekuensi	 dari	 variabel	 Sistem	
Pembayaran.	 Dari	 200	 responden,	 mayoritas	 (64,5%)	 memilih	 untuk	 membayar	
iuran	 dana	 pensiun	 secara	 per	 bulan,	 sedangkan	 sisanya	 (35,5%)	 memilih	 untuk	
membayar	sekaligus.	Preferensi	terhadap	pembayaran	per	bulan	dapat	disebabkan	
oleh	faktor	kemudahan	pengelolaan	anggaran	dan	fleksibilitas	pembayaran.	

Financial	Behavior	(X1)	dan	Financial	Knowledge	(X2)	

Tabel	10.	Sistem	Pembayaran	

Variabel	 N	 Minimum	 Maksimum	 Rata-rata	 Std.	Deviasi	
Financial	Behavior	 200	 48	 75	 56,67	 5,543	
Financial	Knowledge	 200	 14	 40	 29,80	 6,433	

Tabel	di	atas	menyajikan	statistik	deskriptif	untuk	variabel	Financial	Behavior	
dan	Financial	Knowledge.	

1. Untuk	 Financial	 Behavior,	 skor	 minimum	 adalah	 48	 dan	 skor	 maksimum	
adalah	 75.	 Rata-rata	 skor	 Financial	 Behavior	 adalah	 56,67	 dengan	 standar	
deviasi	 5,543.	 Rata-rata	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 perilaku	 keuangan	
responden	 secara	 umum	 juga	 cukup	 baik,	 yaitu	 sekitar	 75,56%	 dari	 skor	
maksimal.	Meskipun	demikian,	 standar	deviasi	menunjukkan	bahwa	masih	
ada	variasi	dalam	perilaku	keuangan	di	antara	responden.	

2. Sementara	 itu,	 untuk	 Financial	 Knowledge,	 skor	 minimum	 yang	 diperoleh	
responden	adalah	14	dan	skor	maksimum	adalah	40.	Rata-rata	skor	Financial	
Knowledge	 adalah	 29,80	 dengan	 standar	 deviasi	 6,433.	 Rata-rata	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 secara	 umum,	 tingkat	 pengetahuan	 keuangan	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/5254


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	7	Nomor	2	(2025)			457	–	472			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v7i2.5254	
	

464 | Volume 7 Nomor 2  2025 
 

   

responden	 cukup	 baik,	 yaitu	 sekitar	 74,5%	 dari	 skor	 maksimal.	 Namun,	
standar	 deviasi	 yang	 cukup	 besar	 mengindikasikan	 adanya	 variasi	 yang	
signifikan	dalam	pengetahuan	keuangan	di	antara	responden.	

Pengujian	Hipotesis	

Uji	Kecocokan	Model		
	Uji	 kecocokan	 model	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 model	 regresi	

logistik	yang	dihasilkan	mampu	mencocokkan	data	dengan	baik.	Dalam	penelitian	ini,	
uji	kecocokan	model	dilakukan	menggunakan	uji	Hosmer	and	Lemeshow.	Hasil	uji	
Hosmer	and	Lemeshow	dapat	dilihat	pada	Tabel	11.	

Tabel	11.	Hasil	Uji	Hosmer	and	Lemeshow	

Step	 Chi-square	 df	 Sig.	
1	 12,395	 8	 0,134	

	Berdasarkan	hasil	uji	Hosmer	and	Lemeshow	pada	Tabel	11,	diperoleh	nilai	
Chi-square	 sebesar	12,395	dengan	derajat	bebas	 (df)	8	dan	nilai	 signifikansi	 (Sig.)	
sebesar	 0,134.	 Nilai	 signifikansi	 tersebut	 lebih	 besar	 dari	 0,05,	 sehingga	 dapat	
disimpulkan	bahwa	model	regresi	logistik	yang	dihasilkan	mampu	mencocokkan	data	
dengan	baik.	

Uji	Signifikansi	Parameter	

Overall	Model	Fit	
Uji	 Overall	 Model	 Fit	 digunakan	 untuk	 menilai	 keseluruhan	 model	 regresi	

logistik.	Uji	ini	dilakukan	dengan	membandingkan	nilai	-2	Log		Likelihood	awal	(Block	
Number	=	0)	dengan	nilai	-2	Log	Likelihood	akhir	(Block	Number	=	1).	Hasil	uji	Overall	
Model	Fit	dapat	dilihat	pada	Tabel	12.	

Tabel	12.	Hasil	Uji	Overall	Model	Fit	

Omnibus	Tests	of	Model	Coefficients	 Chi-square	 df	 Sig.	
Step	 106,526	 2	 0,000	
Block	 106,526	 2	 0,000	
Model	 106,526	 2	 0,000	

Berdasarkan	hasil	uji	Overall	Model	Fit	 pada	Tabel	12,	dapat	dilihat	bahwa	
nilai	 Chi-square	 untuk	model	 sebesar	 106,526	 dengan	 signifikansi	 sebesar	 0,000.	
Nilai	signifikansi	 tersebut	 lebih	kecil	dari	0,05,	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	
penambahan	variabel	 independen	(Finansial	Behavior	dan	Financial	Knowledge)	ke	
dalam	model	dapat	memperbaiki	model	fit	secara	signifikan.	

Uji	Wald		
Uji	 Wald	 digunakan	 untuk	 menguji	 signifikansi	 koefisien	 regresi	 logistik	

secara	individu.	Hasil	uji	Wald	dapat	dilihat	pada	Tabel	13.	
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Tabel	13.	Hasil	Uji	Wald	

Variabel	 B	 S.E.	 Wald	 df	 Sig.	 Exp(B)	
Financial	Behavior	 0,438	 0,069	 40,015	 1	 0,000	 1,549	
Financial	Knowledge	 0,240	 0,044	 29,275	 1	 0,000	 1,271	
Constant	 -32,819	 4,919	 44,523	 1	 0,000	 0,000	

Berdasarkan	 hasil	 uji	 Wald	 pada	 Tabel	 13,	 dapat	 dilihat	 bahwa	 	 variabel	
Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge	memiliki	nilai	signifikansi	(Sig.)	sebesar	
0,000,	yang	lebih	kecil	dari	0,05.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	kedua	variabel	tersebut	
berpengaruh	signifikan	terhadap	keputusan	pembayaran	dana	pensiun	pada	ASN	di	
Provinsi	Gorontalo.	

Nagelkerke	R	Square	
Nagelkerke	 R	 Square	 digunakan	 untuk	 menilai	 kemampuan	 variabel	

independen	dalam	menjelaskan	variasi	variabel	dependen.	Hasil	Nagelkerke	R	Square	
dapat	dilihat	pada	Tabel	14.	

Tabel	14.	Hasil	Nagelkerke	R	Square	

Step	 -2	Log	likelihood	 Cox	&	Snell	R	Square	 Nagelkerke	R	Square	
1	 153,669	 0,413	 0,567	

Berdasarkan	hasil	pada	Tabel	14,	diperoleh	nilai	Nagelkerke	R	Square	sebesar	
0,567.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	variabel	Financial		Behavior	 dan	 Financial	
Knowledge	 dapat	 menjelaskan	 variasi	 variabel	 dependen	 (Sistem	 Pembayaran)	
sebesar	 56,7%,	 sedangkan	 sisanya	 dijelaskan	 oleh	 variabel	 lain	 yang	 tidak	
dimasukkan	dalam	model	penelitian	ini.	

Model	Regresi	Logistik	
Berdasarkan	hasil	uji	signifikansi	parameter	pada	Tabel	6,	persamaan	regresi	

logistik	yang	terbentuk	adalah:	

𝑙𝑛	 $
𝑝

1 − 𝑝(
	= 	−32,819	 + 	0,438	𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙	𝐵𝑒ℎ𝑎𝑣𝑖𝑜𝑟	

+ 	0,240	𝐹𝑖𝑛𝑎𝑛𝑐𝑖𝑎𝑙	𝐾𝑛𝑜𝑤𝑙𝑒𝑑𝑔𝑒	

	Interpretasi	dari	persamaan	regresi	logistik	di	atas	adalah	sebagai	berikut:	
1) Konstanta	 sebesar	 -32,819	 menunjukkan	 bahwa	 jika	 variabel	 Financial	

Behavior	dan	Financial	Knowledge	bernilai	0,	maka	nilai	logaritma	natural	dari	
odds	keputusan	pembayaran	dana	pensiun	secara	sekaligus	adalah	-32,819.	

2) Koefisien	 regresi	 variabel	 Financial	 Behavior	 sebesar	 0,438	 menunjukkan	
bahwa	setiap	peningkatan	satu	unit	Financial	Behavior	 akan	meningkatkan	
logaritma	 natural	 dari	 odds	 keputusan	 pembayaran	 dana	 pensiun	 secara	
sekaligus	sebesar	0,438,	dengan	asumsi	variabel	lain	konstan.	

3) Koefisien	regresi	variabel	Financial	Knowledge	 sebesar	0,240	menunjukkan	
bahwa	setiap	peningkatan	satu	unit	Financial	Knowledge	akan	meningkatkan	
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logaritma	 natural	 dari	 odds	 keputusan	 pembayaran	 dana	 pensiun	 secara	
sekaligus	sebesar	0,240,	dengan	asumsi	variabel	lain	konstan.	

Untuk	menginterpretasikan	koefisien	regresi	logistik	dalam	bentuk	odds	ratio,	
perlu	dilakukan	eksponensial	terhadap	koefisien	regresi	tersebut.		

1) Nilai	odds	ratio	untuk	variabel	Financial	Behavior	adalah	𝑒𝑥𝑝(0,438)	=	1,549,	
artinya	setiap	peningkatan	satu	unit	Financial	Behavior	akan	meningkatkan	
odds	 keputusan	 pembayaran	 dana	 pensiun	 secara	 sekaligus	 sebesar	 1,549	
kali,	dengan	asumsi	variabel	lain	konstan.		

2) Nilai	 odds	 ratio	 untuk	 variabel	 Financial	 Knowledge	 adalah	 𝑒𝑥𝑝(0,240)	 =	
1,271,	 artinya	 setiap	 peningkatan	 satu	 unit	 Financial	 Knowledge	 akan	
meningkatkan	 odds	 keputusan	 pembayaran	 dana	 pensiun	 secara	 sekaligus	
sebesar	1,271	kali,	dengan	asumsi	variabel	lain	konstan.	

	Berdasarkan	 hasil	 analisis	 regresi	 logistik,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge	memiliki	pengaruh	positif	dan	signifikan	
terhadap	keputusan	pembayaran	dana	pensiun	secara	sekaligus	pada	ASN	di	Provinsi	
Gorontalo.	Semakin	tinggi	Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge,	maka	semakin	
tinggi	 pula	 kecenderungan	 ASN	 untuk	 memilih	 pembayaran	 dana	 pensiun	 secara	
sekaligus.	

Pembahasan		
Kesejahteraan	 dimasa	 pensiun	 merupakan	 impian	 semua	 orang,	 mereka	

dapat	 menikmati	 hasil	 kerja	 kerasnya	 selama	 ini.	 Dengan	 memahami	 konsep	
keuangan	 yang	 baik,	 maka	 keputusan	 dan	 perilaku	 keuangan	 juga	 menjadi	 baik.	
Financial	 Knowledge	 tidak	 hanya	 mencakup	 kemampuan	 memahami	 konsep	
keuangan,	 tetapi	 juga	 kesadaran	 untuk	 mengembangkan	 keterampilan	 dalam	
Financial	Behavior	yang	 lebih	baik	terhadap	penggunaan	produk-produk	keuangan	
dan	dapat	mengambil	keputusan	dalam	perencanaan	pensiunnya.	

Dalam	 penelitian	 ini	 diperoleh	 nilai	 Nagelkerke	 R	 square	 sebesar	 56,7	 %	
menunjukkan	bahwa	variabel	Sistem	pembayaran	dana	pensiun	dapat	dijelaskan	oleh	
Financial	 Behavior	 dan	Financial	 Knowledge,	 sedangkan	 sisanya	 43,3	%	dijelaskan	
oleh	 variabel	 bebas/faktor	 lain	 yang	 tidak	 diikutkan	 pada	 model	 penelitian.	
Hubungan	 positif	 antara	 Financial	 Behavior	 dan	 Financial	 Knowledge	 dapat	
menjelaskan	bahwa	semakin	tinggi	tingkat	pengetahuan	keuangan	seseorang	maka	
dalam	 perilaku	 keuangannya	 cenderung	 untuk	 melakukan	 hidup	 boros	 semakin	
rendah	dan	memiliki	lebih	sedikit	masalah	keuangan	(Kemal	et	al.,	2020).	

Berdasarkan	 observasi	 yang	 telah	 dilakukan	 di	 7	 (tujuh)	 wilayah	
pemerintahan	ASN	yang	ada	di	Provinsi	Gorontalo	 yaitu	ASN	Pemerintah	Provinsi	
Gorontalo,	 ASN	 Pemerintah	 Kota	 Gorontalo,	 ASN	 Pemerintah	 Kabupaten	
Bonebolango,	 ASN	 Pemerintah	 Kabupaten	 Gorontalo,	 ASN	 Pemerintah	 Kabupaten	
Gorontalo	 Utara,	 ASN	 Pemerintah	 Kabupaten	 Boalemo	 dan	 ASN	 Pemerintah	
Kabupaten	 Pohuwato	 diperoleh	 sampel	 penelitian	 sebanyak	 200	 responden	 ASN.	
Sebanyak	 129	 orang	 memilih	 sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	 per	 bulan	 dan	
sebanyak	71	orang	memilih	sistem	pembayaran	dana	pensiun	sekaligus.	
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Pada	 saat	pensiun,	ASN	memperoleh	 income	 yang	 tidak	 sama	ketika	masih	
aktif	bekerja,	 sehingga	 faktanya	 tunjangan	hari	 tua	masih	belum	mencukupi	untuk	
memenuhi	 kebutuhan	 sehari-hari	 (Nurfatmawati,	 2021).	 Adapun	dana	pensiun	 ini	
dianggap	menjadi	 beban	 anggaran	 pemerintah	 karena	 setiap	 tahunnya	 pensiunan	
bertambah	 dan	 dana	 yang	 diberikan	 mengikuti	 kenaikan	 gaji	 ASN.	 Seperti	 yang	
diketahui	 bahwa	 saat	 ini	 gaji	 pensiunan	 di	 bayarkan	 setiap	 bulan,	 apabila	 adanya	
perubahan	 dari	 pola	 pembayaran	 ini	 dari	 pola	 pembayaran	 per	 bulan	 menjadi	
pembayaran	sekaligus,	maka	ini	harus	dikaji	lebih	dalam	dengan	mempertimbangkan	
risiko	serta	kesiapan	pemerintah	dan	ASN.	

Berdasarkan	penelitian	(Hanafie,	2014)	bahwa	ada	yang	membedakan	ASN	
dalam	 perspektif	 mereka	 memilih	 sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	 yaitu	 ASN	
dengan	gaya	hidup	sederhana,	mereka	lebih	cenderung	memilih	sistem	pembayaran	
dana	pensiun	diberikan	konstan	setiap	bulannya.	Sedangkan	ASN	yang	mempunyai	
pola	dan	gaya	hidup	di	 atas	 standar,	 cenderung	memilih	 sistem	pembayaran	dana	
pensiun	sekaligus,	sebab	dana	yang	diterimanya	dapat	di	 jadikan	modal	usaha	dan	
membeli	aset	yang	dapat	memberikan	income	yang	lebih	besar	di	masa	depan	nanti.	
Dari	perbedaan	perspektif	ASN	memilih	sistem	pembayaran	dana	pensiun	tersebut	
tentunya	hal	ini	perlu	memiliki	Financial	Behavior	dan	Financial	Knowledge	yang	baik	
sehingga	dapat	mampu	membantu	ASN	untuk	mengelola	 keuangannya	 agar	 dapat	
mencukupi	semua	kebutuhannya	di	masa	depan.		

Pengaruh	 Financial	 Behavior	 terhadap	 Keputusan	 Sistem	 Pembayaran	 Dana	
Pensiun	

Kemampuan	dalam	mengelola	keuangan	didasari	dengan	perilaku	keuangan	
seseorang	dengan	melihat	pendekatan	pengambilan	keputusan	pada	kondisi	finansial	
seseorang	di	masa	yang	akan	datang.	Perilaku	keuangan	tumbuh	dari	sebuah	sikap	
positif	seseorang	untuk	mengelola	keuangannya	guna	meningkatkan	kesejahteraan	
keuangan	 seseorang.	 Tanpa	 adanya	 sebuah	 pemahaman	 ide-ide	mengenai	 konsep	
keuangan	 yang	 baik	 maka	 perilaku	 keuangan	 tidak	 dapat	 tumbuh	 dengan	 baik,	
sehingga	hal	ini	dapat	mampu	menghantarkan	seseorang	ke	satu	tindakan	keuangan	
yang	berguna	bagi	masa	depannya	(Puspita,	2019).	

Dalam	 penelitian	 ini	 Financial	 Behavior	 berpengaruh	 secara	 positif	 dan	
signifikan	 terhadap	keputusan	memilih	sistem	pembayaran	dana	pensiun	sekaligus	
dan	sistem	pembayaran	dana	pensiun	per	bulan.	Hal	tersebut	di	buktikan	dengan	nilai	
signifikan	 0,000	 kurang	 dari	 0,5.	 Berdasarkan	 hasil	 tersebut	 dapat	 disimpulkan	
bahwa	 hipotesis	 mengenai	 Financial	 Behavior	 terhadap	 keputusan	 sistem	
pembayaran	dana	pensiun	diterima.	Artinya	ASN	memiliki	perilaku	keuangan	yang	
cukup	 baik,	 karena	 hal	 ini	 dapat	 mempengaruhi	 ASN	 untuk	 membuat	 keputusan	
dalam	memilih	sistem	pembayaran	dana	pensiun.		

Berdasarkan	hasil	 regresi	 logistik	bahwa	semakin	 tinggi	Financial	Behavior	
yang	 dimiliki	 oleh	ASN	maka	 dapat	meningkatkan	 keputusan	ASN	memilih	 sistem	
pembayaran	dana	pensiun	sekaligus	sebesar	1,549	kali,	dengan	asumsi	variabel	lain	
konstan	dari	pada	keputusan	memilih	sistem	pembayaran	dana	pensiun	per	bulan.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pernyataan	 (Yulistiyani	 et	 al.,	 2023)	 bahwa	 semakin	 tinggi	
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Financial	Behavior	makan	akan	semakin	baik	juga	dalam	menentukan	keputusan	yang	
tepat.		

Pengaruh	Financial	Knowledge	terhadap	Keputusan	Sistem	Pembayaran	Dana	
Pensiun	

	Kesejahteraan	di	masa	pensiun	dapat	dicapai	dengan	perencanaan	keuangan	
yang	 baik.	 Setiap	 ASN	 berusaha	 memiliki	 kehidupan	 yang	 baik	 di	 masa	 pensiun	
dengan	cara	mencapai	kemandirian	finansial,	yang	dimana	seseorang	sudah	mampu	
menyingkirkan	 masalah	 keuangannya	 dengan	 harapan	 memiliki	 perencanaan	
keuangan	 pensiun	 yang	 cermat,	 dimulai	 dengan	 mencari	 informasi	 sebanyak	
mungkin	untuk	meningkatkan	pengetahuan	keuangan	mengenai	perencanaan	dana	
pensiun	(Manggis	et	al.,	2024).	Hal	ini	tentunya	dapat	meningkatkan	kepercayaan	diri	
ASN	dalam	mengambil	keputusan	pada	dana	pensiun	yang	akan	diterima.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	 penelitian	 ini	 bahwa	
variabel	 Financial	 Knowledge	 berpengaruh	 secara	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	
keputusan	 memilih	 sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	 sekaligus	 dan	 sistem	
pembayaran	dana	pensiun	per	bulan	pada	ASN	yang	ada	di	Provinsi	Gorontalo.	Hal	ini	
dibuktikan	berdasarkan	nilai	 signifikan	 sebesar	 0,000	 kurang	dari	 0,05.	Dari	 hasil	
tersebut	dapat	disimpulkan	bahwa	hipotesis	mengenai	Financial	Knowledge	terhadap	
keputusan	sistem	pembayaran	dana	pensiun	diterima.	Artinya	ASN	memiliki	tingkat	
pengetahuan	keuangan	yang	cukup	baik,	karena	dapat	mampu	mempengaruhi	ASN	
mengambil	 keputusan	 dalam	memilih	 sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	 sekaligus	
dan	sistem	pembayaran	dana	pensiun	per	bulan.		

Selain	itu	hasil	regresi	logistik	menunjukkan	bahwa	semakin	tinggi	Financial	
Knowledge	 yang	 dimiliki	 oleh	 ASN	 maka	 akan	 meningkatkan	 keputusan	 memilih	
sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	 sekaligus	 sebesar	 1,271	 kali,	 dengan	 asumsi	
variabel	lain	konstan.	Hal	ini	sejalan	dengan	pernyataan	(Asandimitra,	2018)	bahwa	
semakin	 tinggi	 pengetahuan	 terkait	 keuangan,	 maka	 semakin	 baik	 keputusan	
keuangan	yang	diambil.	

	Berdasarkan	 hasil	 observasi	 yang	 telah	 dilakukan	 bahwa	 ASN	 memiliki	
pemahaman	 dan	 cukup	 familiar	 mengenai	 produk-produk	 keuangan	 seperti	 dana	
pensiun,	pinjaman	bank,	kartu	kredit,	rekening	tabungan,	asuransi,	pegadaian,	saham,	
obligasi	dan	pinjaman	online.	Hal	ini	membuat	ASN	bisa	mencukupi	kebutuhan	hidup	
mereka	dengan	memiliki	tabungan,	pinjaman	dan	investasi	dari	lembaga	keuangan.	
Pentingnya	Financial	knowledge	sesuai	dengan	pernyataan	(Ramadhika	Dwi	Poetra,	
2019)	 bahwa	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 seseorang	 sangat	 penting	 memiliki	
pengetahuan	keuangan	termasuk	digunakan	dalam	aspek	pensiun	yang	layak.	
	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	hasil	dari	analisis	data	yang	telah	dilakukan	mengenai	Financial	
Behavior	 dan	 Financial	 Knowledge	 terhadap	 keputusan	 sistem	 pembayaran	 dana	
pensiun	pada	ASN	di	Provinsi	Gorontalo,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa:	

1. Financial	Behavior	secara	parsial	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	
keputusan	ASN	dalam	perspektif	mereka	memilih	sistem	pembayaran	dana	
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pensiun.	Berdasarkan	analisis	pemodelan	regresi	logistik	di	jelaskan	bahwa	
semakin	 tinggi	 Financial	 Behavior	 yang	 dimiliki	 ASN	maka	 semakin	 tinggi	
kecenderungan	 ASN	 untuk	 memilih	 sistem	 pembayaran	 dana	 pensiun	
sekaligus.	

2. Financial	 Knowledge	 secara	 parsial	 berpengaruh	 positif	 dan	 signifikan	
terhadap	 keputusan	 ASN	 dalam	 perspektif	 mereka	 memilih	 sistem	
pembayaran	dana	pensiun.	Berdasarkan	analisis	pemodelan	regresi	 logistik	
di	 jelaskan	 bahwa	 semakin	 tinggi	 Financial	 Knowledge	 yang	 dimiliki	 ASN	
maka	semakin	tinggi	kecenderungan	ASN	untuk	memilih	sistem	pembayaran	
dana	pensiun	sekaligus.	

3. Financial	 Behavior	 dan	 Financial	 Knowledge	 secara	 simultan	 berpengaruh	
positif	 terhadap	 keputusan	 ASN	 dalam	 perspektif	 mereka	 memilih	 sistem	
pembayaran	dana	pensiun.	Artinya	ASN	memiliki	pengetahuan	keuangan	dan	
perilaku	 keuangan	 yang	 cukup	 baik	 sehingga	 dapat	 membuat	 keputusan	
mengenai	sistem	pembayaran	dana	pensiun.	
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